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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ptosis adalah salah satu penyakit kelopak mata dimana posisi kelopak mata 

atas berada diposisi lebih turun atau abnormal. Kelainan ini dapat menyebabkan 

gangguan penglihatan maupun gangguan kosmetik. Berdasarkan penyebabnya 

ptosis dapat dibedakan menjadi ptosis miogenik, ptosis aponeurotik dan ptosis 

neurogenik.1-3

Secara epidemiologi, kejadian ptosis paling banyak diakibatkan oleh 

degenerasi terkait usia, yaitu oleh disinsersi aponeurosis otot levator palpebra 

superior (LPS). Ptosis aponeurotik juga banyak dialami oleh pasien paska operasi 

katarak. Dalam beberapa dekade terakhir, jumlah pasien yang menjalani operasi 

mata meningkat, meskipun teknik operasi dan instrumen terus berkembang dan 

membuat operasi lebih efisien namun kejadian ptosis paska operasi masih 

merupakan komplikasi yang signifikan. Beberapa kasus ptosis paska operasi dapat 

sembuh secara spontan dalam beberapa minggu, namun ptosis yang persisten akan 

mempengaruhi kosmetik dan menggangu penglihatan pasien.4,5 

Etiologi ptosis paska operasi katarak masih dalam perdebatan namun secara 

hipotesis saat ini diakibat oleh kerusakan LPS. Beberapa faktor yang terlibat dalam 

kerusakan otot levator aponeurosis paska operasi katarak seperti trauma pada LPS, 

edema kelopak mata yang berkepanjangan, penggunaan bridle suture, dan 

spekulum kelompak mata yang digunakan untuk membuka kelopak mata pada saat 

operasi. Tarikan bridle suture akan menjepit rektus superior lalu ditambah 

penggunaan spekulum akan menyababkan tarikan levator palpebra superior dan 

menyebabkan disinersi aponeurosis.5,6 

Pada penelitian deskriptif yang dilakukan di RSUP dr Mohammad Hoesin, 

pasien ptosis yang terjaring untuk dilakukan tindakan operasi dari tahun 2016-2021 

sebanyak 55 pasien dan jenis kelamin laki-laki masih mendominasi yaitu 56,1% 

dibandingkan perempuan. Berdasarkan data ada sekitar 28,1% pasien ptosis ini 
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memiliki riwayat operasi mata sebelumnya namun data tersebut belum dikaitkan 

sebagai penyebab kejadian ptosis.7 

Operasi katarak adalah salah satu prosedur pembedahan yang paling banyak 

dibandingkan operasi intraokular lainnya. Kondisi ptosis paska operasi katarak 

cukup umum terjadi. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

usia pasien katarak yang dapat mencapai usia 50 tahun. Penelitian Puvanachandra 

(2010) menilai angka kejadian ptosis antara fakoemulsifikasi dan ekstraksi katarak 

ekstrakapsular (ECCE) didapatkan bahwa ada 18% pasien mengalami ptosis setelah 

menjalani operasi ECCE dan tidak ada yang mengalami ptosis pada pasien yang 

menjalani operasi fakoemulsifikasi. Pada penelitian Marques-Fernandez (2019) 

mengatakan ptosis yang terjadi setelah prosedur fakoemulsifikasi merupakan 

kondisi ptosis sementara dan hanya terjadi pada fase awal paska operasi. Namun 

pada penelitian Kashkouli (2019) didapatkan ada total 3% pasien yang menjalani 

operasi fakoemulsifikasi mengalami ptosis persisten, sehingga menyimpulkan 

fungsi levator yang lebih rendah sebelum dilakukan operasi berhubungan signifikan 

dengan peningkatan kejadian ptosis paska operasi.8-10 

Penggunaan spekulum kelopak mata dapat menyebabkan dehisensi otot 

levator sehingga terjadi ptosis.10,11 Namun, penggunaan spekulum dalam operasi 

mata masih menjadi hal yang esensial terutama dalam operasi katarak untuk 

memperlebar lapangan operasi. Penelitian-penelitian yang ada saat ini hanya 

mengeksplorasi faktor resiko seperti usia, ras, jenis kelamin, penggunaan spekulum 

kelopak mata, jenis operasi, jenis anestesi dan edema kelopak mata. Hingga 

sekarang dan sepengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang membahas 

mengenai hubungan lamanya pemakaian spekulum dengan angka kejadian ptosis 

aponeurotik pada pasien paska operasi katarak. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai hubungan lamanya pemakaian spekulum 

dengan angka kejadian ptosis aponeurotik pada pasien paska operasi katarak 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, masalah penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat hubungan lamanya pemakaian spekulum dengan kejadian 

ptosis aponeurotik pada pasien paska operasi katarak di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin dan Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat Sumatera 

Selatan ? 

 

1.3. Hipotesis Kerja 

1. H0 Tidak adanya hubungan lamanya pemakaian spekulum dengan kejadian 

ptosis aponeurotik pada pasien paska operasi katarak di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin dan Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat Sumatera 

Selatan. 

2. H1 Adanya hubungan lamanya pemakaian spekulum dengan kejadian ptosis 

aponeurotik pada pasien paska operasi katarak di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin dan Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat Sumatera Selatan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan lamanya 

pemakaian spekulum dengan angka kejadian ptosis aponeurotik pada pasien 

paska operasi katarak. 

 

1.4.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi karakteristik umum pasien katarak yang menjalani 

operasi. 

2. Menganalisis hubungan karakteristik subjek penelitian dengan kejadian 

ptosis aponeurotik. 

3. Mengidentifikasi rata-rata pengukuran pemeriksaan kelopak mata 

sebelum dan sesudah operasi katarak. 
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4. Menganalisis hubungan insidensi ptosis sebelum dan sesudah operasi 

katarak.  

5. Menganalisis hubungan lamanya pemakaian spekulum pada pasien 

yang menjalani operasi katarak dengan kejadian ptosis aponeurotik. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Bila penelitian ini berhasil, maka akan membuktikan bahwa terdapat 

hubungan antara lamanya pemakaian spekulum dengan angka kejadian 

ptosis aponeurotik pada pasien paska operasi ekstraksi katarak, sehingga 

dapat mengetahui durasi efektif dalam melakukan tindakan operasi katarak. 
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